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Abstrak 
Dividend policy merupakan keputusan perusahaan untuk menahan laba atau membagikan 
laba dalam bentuk dividen. Namun pada penentuan dividend policy sering kali perusahaan 
mengalami kesulitan. Hal ini disebabkan karena perusahaan ingin menahan laba dengan 
tujuan untuk mengembangkan usaha, akan tetapi perusahaan juga ingin membagikan laba 
dalam bentuk dividen untuk mendapatkan kepercayaan pemegang saham atas perusahaan. 
perbedaan kepentingan yang terjadi dalam menentukan dividend policy dapat disebut juga 
dengan agency theory. Riset ini mempunyai tujuan untuk melihat dampak pemilikan 
institusional, leverage, pertumbuhan institusi  dan inflasi kepada dividend policy pada institusi 
keuangan non bank yang tercatat di BEI periode 2018-2021. Populasi riset ini adalah 
perusahaan keuangan non bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021 
dengan purposive sampling sebagai teknik pengumpulan sampel dan diperoleh data sampel 
sejumlah 40 data sampel. Metode analisa data pada riset ini ialah analisa regresi data panel 
memakai aplikasi Eviews 12. Hasil dari riset ini secara simultan kepemilikan institusional, 
leverage, pertumbuhan perusahaan dan inflasi berdampak signifikan kepada dividend policy. 
Sedangkan secara parsial kepemilikan institusional dan leverage berdampak signifikan positif 
kepada dividend policy. Pertubuhan perusahaan tidak berdampak signifikan mengarah negatif 
kepada dividend policy. Inflasi tidak berdampak signifikan secara positif kepada dividend policy. 
 
Kata Kunci: Dividend Policy, Inflasi, Kepemilikan Institusional, Leverage, Pertumbuhan Perusahaan 
 

Abstract 
Dividend policy is a company's decision to withhold profits or distribute profits in the form of 
dividends. However, in determining dividend policy, companies often experience difficulties. 
This is because the company wants to retain profits with the aim of developing the business, 
but the company also wants to distribute profits in the form of dividends to gain shareholder 
confidence in the company. Differences in interests that occur in determining dividend policy 
can also be called agency theory. The goal of this study was to ascertain how dividend policy 
in non-bank financial businesses listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018–2021 was 
impacted by institutional ownership, leverage, company growth, and inflation. 
Purposive sampling was used to acquire the 40 samples for this study, which included non-
bank financial enterprises registered on the Indonesia Stock Exchange in the years 2018 
through 2021. Panel data regression analysis utilizing the Eviews 12 program is the method of 
data analysis used in this study. 
The results of this study indicate that simultaneously institutional ownership, leverage, 
company growth and inflation have a significant effect on dividend policy. While partially 
institutional ownership and leverage have a significant positive effect on dividend policy. The 
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company growth does not have a significant negative effect on dividend policy. Inflation has 
no significant effect in a positive direction on dividend policy. 
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PENDAHULUAN  

Dividend policy yakni sesuatu kebijakan oleh manajemen industri guna memutuskan 
apakah keuntungan yang ada hendak dibayarkan pada para pemegang saham dalam wujud 
dividen ataupun jadi laba ditahan (Kristanti, 2012) . Namun pada penentuannya tidak jarang 
manajemen mengalami kesulitan dalam menentukan dividend policy sebab jika manajemen 
perusahaan memilih untuk membayarkan dividen akibatnya jumlah keuntungan ditahan 
akan semakin sedikit hal ini menyebabkan sumber dana internal pasti berkurang. Apabila 
pimpinan institusi memilih untuk tidak membagikan dividen atau menahan laba maka 
sumber dana dari dalam institusi akan bertambah dan akan dimanfaatkan untuk membiayai 
kegiatan perusahaan sehingga dapat menekan ketergantungan perusahaan terhadap hutang. 
Akan tetapi, para investor juga menginginkan pembayaran dividen yang besar serta stabil.  
Hubungan perbedaan kepentingan yang terjadi antara manajemen perusahaan dan investor 
terhadap kebijakan dividen ini disebut  agency theory yang dinyatakan oleh Jensen dan 
Meckling (1976) menyatakan bahwa adanya perbedaan keperluan antara principal dan agent 
yang menyebabkan timbulnya konflik antara keduanya. 

Total aset perusahaan keuangan non bank selama 5 tahun berturut-turut terus 
mengalami pertumbuhan yang positif setiap tahunnya. peningkatan total aset ini 
mencerminkan kinerja perusahaan keuangan non bank yang baik dalam memperbesar ukuran 
perusahaan sehingga memiliki prospek yang bagus dimasa depan. Hal ini dapat menjadi 
informasi dasar kepada calon investor untuk berinvestasi di perusahaan jasa keuangan. 

Akan tetapi Pada awal tahun 2020 menurut Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia 
(APPI) perusahaan pembiayaan memiliki potensi untuk mengalami kerugian sampai dengan 
Rp87,64 triliun jika seluruh nasabah mengajukan restrukturisasi pinjaman akibat dari dampak 
buruk pada perekonomian yang disebabkan oleh  pandemi COVID-19 yang berimbas kepada 
semua negara di dunia tak luput Indonesia juga termasuk (www.cnnindonesia.com, 2020). 
Tidak hanya lembaga pembiayaan, berdasarkan riset yang dilakukan Lembaga Riset Media 
Asuransi (LRMA) di tahun 2020, secara mayoritas perusahaan asuransi meskipun 
mencatatkan laba bersih namun mengalami penurunan  pada pendapatan premi sedangkan 
nilai klaim mengalami peningkatan, hal ini menyebabkan nilai laba bersih perusahaan 
asuransi mengalami penurunan (www.krjogja.com, 2021). Seperti perusahaan asuransi, 
perusahaan sekuritas juga mengalami penurunan pada laba bersih di tahun 2020 yang rata-
rata disebabkan oleh turunnya penjualan dan pendapatan perusahaan namun beban 
penjualan, beban umum serta kerugian selisih kurs mata uang asing mengalami peningkatan, 
bahkan terdapat perusahaan sekuritas tercatat di BEI yang merasakan rugi bersih. 

Ada sebagian aspek yang bisa mempengaruhi dividend policy baik aspek dalam ataupun 
eksternal industri seperti antara lain ialah kepemilikan institusional, likuiditas, perkembangan 
industri serta inflasi. Tujuan dari riset ini yaitu guna mengenali serta menerangkan apakah 
ada akibat antara kepemilikan institusional, likuiditas, perkembangan industri serta inflasi 
kepada dividend policy pada perusahaan finansial non bank yang tertera di BEI rentang waktu 
2018- 2021. 

riset oleh Kristanti (2012) menguji hubungan antara profitabilitas, set kesempatan 
investasi, dan likuiditas sebagai variabel penguat terhadap dividend policy. riset ini 
mengungkapkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap dividend policy namun 
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berpengaruh dengan likuiditas sebagai variabel moderator, serta baik set kesempatan 
investasi secara parsial maupun melalui likuiditas sebagai variabel moderator memiliki 
pengaruh terhadap dividen policy. 

Kemudian riset oleh Aini & Sawitri (2020) dan Rahayu & Rusliati (2019) kepemilikan 
institusional memiliki hubungan positif terhadap kebijakan dividen, riset ini menyatakan 
bahwa peran institusional sebagai pemegang saham adalah mengoptimalkan kinerja 
perusahaan. Jika perusahaan memiliki kinerja yang baik maka harapan persentase dividend 
policy yang akan dibagikan akan lebih besar. Sedangkan riset yang dilakukan oleh Septika et 
al. (2021) dan Rais & Santoso (2018) menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara 
kepemilikan institusional dengan kebijakan dividen, dikarenakan tinggi rendahnya 
kepemilikan saham oleh institusional tidak mempengaruhi jumlah dividen yang dibagikan. 

Hasil riset sebelumnya oleh Angelia & Toni (2020) menyatakan bahwa leverage 
berpengaruh negatif signifikan terhadap kebijakan dividen hasil riset ini juga sejalan dengan 
riset oleh Sari & Sudjarni (2015). Namun, hasil riset oleh (Susanto et al., 2013) dan (Asril, 2009) 
menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap dividend policy, riset ini 
tidak dapat membuktikan bahwa perusahaan yang leverage operasi atau keuangannya tinggi 
akan memberikan dividen yang rendah. 

Pada riset oleh Ratnasari & Purnawati (2019) serta riset oleh Sari & Sudjarni (2015) 
menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh negatif terhadap kebijakan 
dividen. Sedangkan pada riset Devi & Mispiyanti (2020) menyebutkan bahwa pertumbuhan 
perusahaan tidak mempengaruhi dividend payout ratio. 

Hasil riset oleh Natsir & Bangun (2021) inflasi berpengaruh positif terhadap kebijakan 
dividen di mana peningkatan inflasi diikuti oleh peningkatan kebijakan dividen. Sedangkan 
riset oleh Chandra et al. (2018) dan riset oleh Agustin (2019) memiliki hasil sebaliknya yaitu 
inflasi berpengaruh negatif terhadap kebijakan dividen. 

Berdasarkan penjelasan dan hasil riset terdahulu yang masih terdapat inkonsistensi 
maka penulis ingin melakukan riset dengan judul “Pengaruh kepemilikan institusional, 
likuiditas, pertumbuhan perusahaan, dan inflasi terhadap dividend policy pada perusahaan 
finansial non bank yang tertera di BEI rentang waktu 2018- 2021” 

METODOLOGI 
Riset ini menggunakan teknik kuantitatif serta uji statistik deskriptif. Rentang waktu 

pada riset ini ialah 2018 - 2021 dengan populasi intitusi finansial non bank yang tertera di BEI. 
metode purposive sampling digunakan untuk pengambilan sampel dalam riset. Kriteria yang 
diterapkan dalam pengambilan sampel yaitu (1) Perusahaan keuangan non-bank terdaftar di 
BEI periode 2018-2021. (2) Perusahaan keuangan non-bank yang memiliki data keuangan 
lengkap terdaftar di BEI periode 2018-2021. (3) Perusahaan keuangan non-bank yang 
konsisten membayar dividen tunai periode 2018-2021. Total data observasi sebanyak 40 unit 
data sampel yang diolah menggunakan software Eviews 12. riset ini menggunakan teknik 
analisis data regresi data panel.  

Dilandaskan oleh latar belakang riset, maka variabel riset diukur dalam rasio sebagai 
berikut: 

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel 
Variabel  Definisi  Indikator  Skala  

Kepemilikan 
Institusional 

Kepemilikan 
Institusional adalah 
porsi yang dimiliki oleh 
institusi atas saham 
beredar yang dimiliki 
oleh perusahaan. 

𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾 Institusional 

=  
𝐽𝐽𝐽𝐽𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾ℎ 𝑠𝑠𝐾𝐾ℎ𝐾𝐾𝐾𝐾 𝑦𝑦𝐾𝐾𝐾𝐾𝑦𝑦 𝑑𝑑𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾 𝐾𝐾𝐾𝐾𝑠𝑠𝑖𝑖𝐾𝐾𝑖𝑖𝐽𝐽𝑠𝑠𝐾𝐾

𝐽𝐽𝐽𝐽𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾ℎ 𝑠𝑠𝐾𝐾ℎ𝐾𝐾𝐾𝐾 𝑏𝑏𝐾𝐾𝑏𝑏𝐾𝐾𝑑𝑑𝐾𝐾𝑏𝑏  

Rasio 

Leverage  Leverage merupakan 
perhitungan untuk 𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷 =  

𝑇𝑇𝑇𝑇𝑖𝑖𝐾𝐾𝐾𝐾 𝐿𝐿𝐾𝐾𝐾𝐾𝑏𝑏𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝑖𝑖𝐾𝐾𝐾𝐾𝑠𝑠
𝑇𝑇𝑇𝑇𝑖𝑖𝐾𝐾𝐾𝐾 𝐷𝐷𝐸𝐸𝐽𝐽𝐾𝐾𝑖𝑖𝑦𝑦  Rasio 
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mengetahui besaran 
persentase aktiva dan 
ekuitas perusahaan yang 
dibiayai oleh hutang 
(dana pinjaman). 

Pertumbuhan 
Perusahaan  

Pertumbuhan 
perusahaan yang dilihat 
dari Assets Growth yang 
menunjukkan apakah 
aktiva perusahaan 
mengalam peningkatan 
atau penurunan di setiap 
tahunnya. 

𝐴𝐴𝑠𝑠𝑠𝑠𝐾𝐾𝑖𝑖𝑠𝑠 𝐺𝐺𝑏𝑏𝑇𝑇𝐺𝐺𝑖𝑖ℎ 

=  
𝑇𝑇𝑇𝑇𝑖𝑖𝐾𝐾𝐾𝐾 𝐴𝐴𝑠𝑠𝑠𝑠𝐾𝐾𝑖𝑖𝑠𝑠 −  𝑇𝑇𝑇𝑇𝑖𝑖𝐾𝐾𝐾𝐾 𝐴𝐴𝑠𝑠𝑠𝑠𝐾𝐾𝑖𝑖𝑠𝑠(𝑖𝑖 − 1)

𝑇𝑇𝑇𝑇𝑖𝑖𝐾𝐾𝐾𝐾 𝐴𝐴𝑠𝑠𝑠𝑠𝐾𝐾𝑖𝑖𝑠𝑠(𝑖𝑖 − 1)  

Rasio 

Inflasi  Inflasi merupakan 
sebuah keadaan 
perekonomian dengan 
kondisi harga umum 
mengalami kenaikan 
secara menerus di waktu 
tertentu. 

𝐼𝐼𝐾𝐾𝐼𝐼𝐾𝐾𝐾𝐾𝑠𝑠𝐾𝐾 

=  
𝐼𝐼𝐼𝐼𝐾𝐾𝑖𝑖 −  𝐼𝐼𝐼𝐼𝐾𝐾(𝑖𝑖 − 1)

𝐼𝐼𝐼𝐼𝐾𝐾(𝑖𝑖 − 1)  𝑥𝑥 100% 

Rasio 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 2 dibawah memperlihatkan hasil dari pengujian statistik deskriptif secara keseluruhan pada 
institusi keuangan non bank yang tertera di BEI periode 2018-2021. 

tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 DPR KI LV PP IN 

Mean 0,401 0,644 1,649 0,018 0,0235  
Median 0,383 0,664 1,620 0,023 0,0230  

Maximum 0,855 0,925 3,481 0,305 0,0313  
Minimum 0,144 0,206 0,411 -0,307 0,0168  
Std. Dev. 0,178 0,217 0,743 0,139 0,0069  

Sumber : data diolah penulis (2022) 

Uji Asumsi Klasik 
Uji Heteroskedastisitas 
Berlandaskan tabel 3 tersebut hasil dari uji heteroskedastisitas nilai probabilitasnya tiap variabel > 0,05 
maka diambil kesimpulan tidak tedapat gejala heteroskedastisitas pada riset kali ini. 
 

Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber : output Eviews 12 (2022) 

Uji Multikolinearitas 
Berlandaskan tabel 4 tersebut hasil hasil dari masing-masing nilai korelasi diantara variabel independen 
< 0,9 hal ini membuktikan bahwa tidak terbentuk korelasi antar variabel independen pada riset kali ini. 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas 
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Sumber : output Eviews 12 (2022) 

Analisis Regresi Data Panel 
Berlandaskan uji model yang telah dikerjakan, model regresi data panel lebih tepat ialah random effect 
model. Uji random effect model mampu ditelaah melalui table berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Random Effect Model 

 
Sumber: Output Eviews 12, (2022) 

Berdasarkan tabel 5 pengaruh kepemilikan institusional, leverage, pertumbuhan perusahaan, dan inflasi 
terhadap dividend policy dapat dijelaskan dalam rumus regresi data panel di bawah ini: 

DP = -0,488058+ 0,766653 KIit + 0,577376 LVit – 0,014562 PPit + 0,126383 INit + e 

Keterangan : e = error term 
Berikut merupakan penjabaran persamaan dari regresi data panel diatas: 

1. Nilai konstantanya sebesar -0,488058 berarti jika nilai dari variabel independen Kepemilikan 
Institusional (KI), Likuiditas (LK), Pertumbuhan Perusahaan (PP), dan Inflasi (IN) adalah nol 
maka nilai dari variabel dependen Dividend policy (DP) adalah -0,488058. 

2. Nilai koefisien dari variabel Kepemilikan institusional (KI) sebesar 0,312059 berarti tiap 
peristiwa naiknya satu satuan pada variabel Kepemilikan institusional (KI), maka Dividend 
Policy (DP) akan menjadi naik senilai 0,312059 satuan.  

3. Nilai koefisien dari variabel Leverage  (LV) ialah 0,577376 berarti tiap peristiwa naiknya satu 
satuan pada variabel Likuiditas (LK), maka Dividend Policynya (DP) akan mengalami kenaikan 
senilai 0,577376 satuan. 

4. Nilai koefisien dari variabel Pertumbuhan Perusahaan (PP) sebesar – 0,014562 berarti tiap 
peristiwa naiknya satu satuan pada variabel Pertumbuhan Perusahaan (PP), maka Dividend 
Policy (DP) akan mengalami penurunan sebesar – 0,014562 satuan. 

5. Nilai koefisien dari variabel Inflasi (IN) sebesar  0,126383  berarti tiap peristiwa naiknya satu 
satuan pada variabel Inflasi (IN), maka Dividend Policy (DP) akan mengalami kenaikan senilai 
0,126383 satuan. 

Pengujian Hipotesis 
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Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Output Eviews 12, (2022) 

Berlandaskan tabel 4.5 nilai dari Adjusted R-squared dalam model riset kali ini ialah 0,912052 atau 91,2%. 
Nilai ini menunjukkan variabel independen yang tersusun dari Kepemilikan Institusional, Likuiditas, 
Pertumbuhan Perusahaan, dan Inflasi mampu mendeskripsikan variabel dependen Dividend Policy 
senilai 0,912052 atau 91,2% kemudian untuk lainnya sebesar 0,087948 atau 8,8% dideskripsikan oleh 
variabel selain dari variabel independen pada riset ini. 

Uji Simultan (Uji F) 

Berdasarkan tabel 6 di atas, dapat ditelaah nilai probabilitas (F-statistic) adalah 0,0000 dimana nilai 
probabilitasnya kurang dari standar signifikan yaitu 0,05. Hasil ini menunjukkan variabel independen 
kepemilikan institusional, likuiditas, pertumbuhan perusahaan dan inflasi berdampak signifikan secara 
bersamaan kepada variabel dependen dividend policy pada institusi keuangan non-bank yang terdata di 
BEI tahun 2018-2021. 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 7. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 
Sumber: Output Eviews 12, (2022) 

Berlandaskan tabel 4.6 di atas, maka mampu diambil kesimpulan yakni: 
1. Kepemilikan Institusional (KI) (X1) memiliki nilai probabilitas 0,000 lebih rendah dari nilai 

signifikan 0,05 maka variabel kepemilikan institusional sangat berdampak positif kepada dividend 
policy pada institusi keuangan non bank yang tercatat di BEI periode 2018-2021. 

2. Leverage  (LV) (X2) mmpunyai nilai probabilitas senilai 0,0000 kurang dari nilai signifikansinya 
yakni 0,05, maka variabel leverage berdampak signifikan positif kepada dividend policy pada 
institusi keuangan non bank yang terdata di BEI periode 2018-2021. 

3. Pertumbuhan Perusahaan (PP) (X3) mempunyai nilai probabilitasnya senilai 0,7704 lebih tinggi 
dari nilai signifikansinya yakni 0,05 maka variabel pertumbuhan institusi tidak berdampak kepada 
dividend policynya pada institusi keuangan non bank yang terdata di BEI periode 2018-2021. 

4. Inflasi (IN) (X4) mmpunyai nilai probabilitasnya 0,5751 lebih tinggi dari signifikannya yang hanya 
0,05 maka variabel inflasi tidak berpengaruh kepada dividend policy pada institusi keuangan non 
bank yang terdata di BEI periode 2018-2021. 

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Dividend Policy 
Berlandaskan hasil uji T, nilai probabilitas 0,000 lebih rendah dari nilai signifikan 0,05 maka H02 ditolak 
dan Ha2 diterima secara parsial kepemilikan institusional sangat berdamapak positif terhadap dividend 
policy dengan nilai koefisien 0,766653. Hasil dari riset ini searah dengan riset yang dilakukan oleh Aini 
dan Sawitri (Aini & Sawitri, 2020). Kepemilikan institusional dapat dijadikan alat oleh pemegang saham 
untuk memonitor kinerja manajemen karena kepemilikan institusional dapat meningkatkan 
pengawasan terhadap optimalisasi kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba. Kinerja perusahaan 
yang optimal dapat menghasilkan laba perusahaan yang tinggi sehingga dapat meningkatkan jumlah 
dividen tunai yang akan dibagikan kepada pemegang saham. 
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Pengaruh Leverage  Terhadap Dividend Policy 
Berlandaskan hasil uji T, nilai probabilitas 0,000 lebih rendah dari nilai signifikan 0,05 nilai ini tidak 
sesuai dengan hipotesis awal namun secara parsial leverage sangat berdamapak positif terhadap dividend 
policy dengan nilai koefisien 0,577376. Hasil dari riset ini searah dengan Zakaria(2021). Leverage 
berfungsi untuk menilai kemampuan perusahaan atas pembayaran hutang jangka panjangnya. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis tingginya tingkat leverage menggambarkan tingginya tingkat 
ketergantungan perusahaan terhadap pihak kreditur, pinjaman yang diperoleh dapat di kelola dan 
dimanfaatkan secara optimal oleh perusahaan untuk kebutuhan operasional maupun investasi 
sehingga hal ini dapat meningkatkan laba perusahaan dan dapat meningkatkan pembayaran dividen 
tunai kepada pemegang saham. Namun perusahaan juga harus memperhatikan tingkat leverage agar 
tetap pada batas aman dan masih dalam pengendalian perusahaan agar tidak mengurangi dividen 
tunai yang akan dibagikan karena membayar hutang perusahaan. 

Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Dividend Policy 
Berlandaskan hasil uji T, nilai probabilitas 0,7704 lebih tinggi dari nilai signifikan 0,05 maka H04 diterima 
dan Ha4 ditolak dimana variabel pertumbuhan perusahaan tidak berdampak dengan arah negatif 
kepada dividend policynya dengan nilai koefisien –0,014562. hasil riset ini sejalan dengan Devi & 
Mispiyanti (2020) Nilai pertumbuhan perusahaan yang tinggi atau rendah tidak berpengaruh terhadap 
dividend policy. Hal ini karena pembelian aset termasuk ke dalam aktivitas investasi perusahaan yang 
telah memiliki akun pembiayaan tersendiri yang berasal dari laba ditahan, dimana laba ditahan 
digunakan perusahaan untuk membiayai kebutuhan investasi serta tambahan modal kerja perusahaan. 

Pengaruh Inflasi Terhadap Dividend Policy 
Berlandaskan hasil uji T, nilai probabilitas 0,7704 lebih tinggi dari nilai signifikan 0,05 maka H05 diterima 
dan Ha5 ditolak dimana variabel inflasi tidak berdampak dengan arah negatif kepada dividend policynya 
dengan nilai koefisien –0,014562. hasil riset ini sejalan dengan Rinanda (2022) Inflasi terjadi karena 
harga-harga barang pokok mengalami kenaikan serta menurunnya daya beli atas produk, namun 
secara keseluruhan tinggi dan rendahnya inflasi tidak mempengaruhi besar dan kecilnya persentase 
dari dividend policy perusahaan keuangan nonbank pada tahun 2018 sampai 2021 dikarenakan sektor ini 
merupakan salah satu sektor utama dan penting terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

SIMPULAN 
Riset ini memiliki tujuan yakni untuk melakukan uji serta menganalisis dampak Kepemilikan 
Institusional, Leverage, Pertumbuhan Perusahaan dan Inflasi kepada Dividend Policy. Berlandaskan hasil 
pemaparan yang telah ditunjukan sebelumnya, maka berikut ini adalah simpulan yang dapat 
dirumuskan: 

1. Berlandaskan uji statistik deskriptif, mampu diambil kesimpulan sebagai berikut: 
a. Nilai mean pada variabel dependen dividend policy periode 2018-2021 adalah 0,401 

dengan nilai standar deviasi 0,178. Nilai maksimum dividen policy ialah 0,855 dan nilai 
minimum ialah 0,144.  

b. Nilai mean pada variabel independen kepemilikan institusional periode 2018-2021 ialah 
0,644 dengan nilai standar deviasinya 0,217. Nilai maksimum kepemilikan institusional 
adalah 0,9249 dan nilai minimum ialah 0,2057. 

c. Nilai mean pada variabel independen leverage periode 2018-2021 adalah 1,649 dengan 
nilai standar deviasi 0,743. Nilai maksimum leverage adalah 3,481 dan nilai minimum 
adalah 0,411. 

d. Nilai mean pada variabel independen pertumbuhan perusahaan periode 2018-2021 
ialah 0,018 dengan nilai standar deviasinya 0,139. Nilai maksimal pertumbuhan 
perusahaan ialah 0,305 dan nilai minimum ialah -0,3072. 

e. Nilai mean pada variabel independen inflasi periode 2018-2021 ialah 0,0235 dengan nilai 
standar deviasinya 0,0069. Nilai maksimum inflasi ialah 0,0313 dan nilai minimum 
ialah 0,0168. 

2. Berdasarkan pengujian hipotesis secara simultan, variabel independen kepemilikan 
institusional, leverage, pertumbuhan perusahaan, dan inflasi secara bersamaan mempunyai 
dampak signifikan kepada dividend policy pada perusahaan keuangan non bank yang terdata 
di BEI tahun 2018-2021. 

3. Sedangkan kesimpulan pengujian secara parsial sebagai berikut: 
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a. Kepemilikan Institusional berdampak signifikan dengan arah positif kepada dividend 
policy pada perusahaan keuangan non bank yang terdata di Bursa Efek Indonesia tahun 
2018-2021. 

b. Leverage berdampak signifikan sesuai arah positif kepada dividend policy pada institusi 
keuangan non bank yang terdata di BEI tahun 2018-2021. 

c. Pertumbuhan Perusahaan tidak berdampak signifikan sesuai arah negatif kepada 
dividend policy pada institusi keuangan non bank yang terdata di BEI tahun 2018-2021. 

d. Inflasi tidak berdampak signifikan sesuai arah positif kepada dividend policy pada 
institusi keuangan non bank yang terdata di BEI tahun 2018-2021. 
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